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ABSTRAK

Rizqiyatul Muwassaah, Ahmad Efrizal Amrullah’
School of nursing, Universitas dr.Soebandi, Jember
Email: rizqiyahral 1 5@gmail.com

Abstrak

Gambaran Pencegahan Pasien Resiko Jatuh Di Ruang Arjuna RSUD Abdoer Rahem
Situbondo. Tugas akhir program studi profesi ners Universitas dr Soebandie Jember.

Latar Belakang: Risiko jatuh merupakan salah satu masalah keselamatan pasien yang paling
sering terjadi di fasilitas pelayanan kesehatan, terutama pada pasien lanjut usia, pasien dengan
gangguan mobilitas, serta pasien dengan kondisi penyakit tertentu. Kejadian jatuh dapat
menimbulkan dampak serius seperti cedera ringan hingga berat, fraktur, perdarahan, penurunan
kemandirian, perpanjangan masa rawat, bahkan kematian. Oleh karena itu, pencegahan risiko
jatuh menjadi bagian penting dalam upaya peningkatan keselamatan pasien (patient safety) di
rumah sakit. Tujuan : meningkatkan keselamatn pasien (patieny safety)dengan menciptakan
lingkungan yang aman dan nyaman. Hasil: pasien memerlukan upaya pencegahan yang
optimal, meliputi pengawasan saat mobilisasi, penggunaan alat bantu yang sesuai, edukasi
kepada pasien dan keluarga, serta penciptaan lingkungan yang aman. Pemantauan secara rutin
juga diperlukan untuk mencegah terjadinya cedera akibat jatuh dan untuk meningkatkan
keselamatan pasien di fasilitas pelayanan kesehatan. Diskusi: Dengan demikian, tingginya skor
risiko jatuh pada responden menunjukkan perlunya intervensi pencegahan yang optimal dan
berkelanjutan. Penerapan program keselamatan pasien yang konsisten, edukasi yang efektif,
serta penciptaan lingkungan yang aman diharapkan dapat menurunkan angka kejadian jatuh
dan mencegah terjadinya cedera pada pasien
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